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Pendahuluan 
Cerebral Palsy (CP) merupakan gangguan neuromotor yang mempengaruhi perkembangan 

sebuah gerakan, tonus otot dan postur tubuh. Hal ini disebabkan karena adanya kelainan pada 
bagian otak yang sedang berkembang. Prevalensi CP di dunia adalah 2,5% per 1000 kelahiran 
hidup, dengan 70% resiko lebih tinggi dari bayi yang memiliki berat badan lahir kurang dari 1500 
gram. Prevalensi di Indonesia terdapat 1-5 kasus per 1000 anak yang didiagnosis Cp.(Zulfahmi et 
al., 2022) Menurut hasil data utama Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 terdapat sekitar 
8,6% penyandang CP dari seluruh jumlah penduduk di Jawa Tengah terdiri dari (2,9%) pada usia 
5-17 tahun, (3,2%) pada usia 18-59 tahun dan (2,5%) pada usia lansia >60 tahun. 

Activity Daily Living (ADL) anak CP akan mengalami hambatan akibat dari kondisi fisiknya, 
dan tentu akan terjadi perbedaan yang bervariasi tergantung level penyakitnya. Mayoritas anak 
penyandang CP mengalami kesulitan bergerak karena kaku otot, sulit memegang dan menjangkau 
benda. Anak CP juga mengalami gangguan sulit menelan makanan maka hal tersebut dapat 
beresiko terjadinya kekurangan gizi pada anak. 

John Allen dkk menyatakan dalam penelitiannya bahwa 90% secara klinis pada anak anak 
CP mengalami disfungsi motorik mulut.(Allen et al., 2021) Disfungsi motorik pada CP sering 
mempengaruhi otot-otot menelan dan mengunyah. Hal tersebut menyebabkan disfagia dan 
kesulitan makan, seperti gangguan menghisap dot atau minum. Disfagia orofaringeal dapat 
ditandai dengan masalah pada salah satu atau seluruh fase menelan. Jenis masalah mulut dan 
faring yang dialami anak CP antara lain berkurangnya penutupan bibir, fungsi lidah yang buruk, 
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 Introduction: Cerebral Palsy is a neuromotor disorder that affects the 
development of movement, muscle tone and body posture. The prevalence in 
Indonesia is 1-5 cases per 1000 children diagnosed with CP. This is caused by 
abnormalities in the developing part of the brain. CP children also experience 
Oropharyngeal dysphagia which can be characterized by problems in one or all 
phases of swallowing and chewing food. The aim of this research is to determine 
mothers' experiences in feeding children with CP. Objectives:  To find out 
mothers' experiences in feeding children with Cerebral Palsy. Methods: This This 
research is qualitative research with a phenomenological study approach. This 
research was carried out at YPAC (Foundation for Disabled Children) Semarang. 
Participants were 3 mothers selected using a purposive sampling technique who 
had moderate and severe CP children. Data were collected by conducting in-depth 
interviews using interview guidelines. The results of the interviews were 
transcribed and analyzed using the Colaizzi method. Results:  The study yielded 
three theree themes: 1) the way mothers process and serve soft and then rough 
food. 2) The mother's feeling of fear that the child will start eating later than the 
average age in general. 3) Mother regulates child's food portions. Discussion: 
The mother's experience in feeding children with cerebral palsy is very important 
so that the mother knows how to process and serve food, control the mother's 
feelings of fear and regulate the child's portions. 
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dorongan lidah, refleks gigitan yang berlebihan, hipersensitivitas sentuhan, keterlambatan 
inisiasi menelan, penurunan motilitas faring, dan air liur.  

Ivana Trivic dan Iva Hijsak dalam penelitiannya menemukan bahwa kesulitan makan dapat 
berkontribusi terhadap kekurangan gizi pada anak-anak dengan CP, serta mempengaruhi 
pertumbuhan berat dan tinggi badan, dan dapat menyebabkan kesehatan umum yang buruk dan 
peningkatan risiko infeksi. Anak - anak CP yang sulit makan akibat gangguan menelan 
menyebabkan kekhawatiran/ketakutan pengasuh terkait dengan pemberian makan pada anak 
termasuk tersedak saat menyusu karena gangguan atau hiperaktif refleks muntah dan menelan 
yang tidak terkoordinasi.  

Peran ibu dalam pemberian makan pada anak meliputi menyiapkan makanan, mengelola 
makanan, dan memberikan makanan. Kegiatan memberi makan dapat membantu ikatan orang 
tua dan anak, serta dapat memberi pengalaman bagi ibu dalam merawat anak mereka. Kegiatan 
ini dapat menfasilitasi anak untuk berinteraksi dan mandiri dalam makan. Dalam studi 
pendahuluan yang dilakukan di YPAC Semarang menemukan bahwa banyak nya pengalaman yang 
dirasakan oleh ibu Ketika memberi makan anak mereka dan beberapa ibu masih belum 
memahami penyebab anak mereka sulit menelan makanan. Dari permasalahan yang ditemukan 
peneliti, peneliti inggin mengetahui bagaimana pengalaman ibu dalam memberi makan anak CP.  

 
Metode  

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif dengan 
mengunakan metode fenomenologi. Penelitian ini dilaksanakan di YPAC (Yayasan Penyandang 
Anak Cacat) Semarang. Partisipan sebanyak 3 ibu yang dipilih mengunakan teknik purposive 
sampling yang dipilih dengan kriteria inklusi memiliki anak CP dengan derajat sedang dan berat, 
ibu merawat anak sendiri tampa bantuan pengasuh, serta kriteria eksklusi yaitu ibu memeiliki 
gangguan tunawicara. Pengambilan data dengan melakukan wawancara mendalam mengunakan 
pedoman wawancara. Hasil wawancara dibuat transkrip dan dianalisis mengunakan metode 
Colaizzi hingga menemukan tema. 
 

Hasil 
Hasil dalam penelitian ini adalah memunculkan 3 tema yiatu : 1) cara ibu mengolah dan 

menyajikan makanan lunak lalu kasar. 2) Perasaan takut ibu anak mulai makan diatas usia rata 
rata pada umumnya. 3) Ibu mengatur porsi makan anak. 
 
Tabel 1. Transkrip Hasil In-Depth Interview Pengalaman Ibu dalam Memberi Makan pada Anak 
Cerebral Palsy   

Partisipan Kategori Sub tema Tema 
P1 Anak susah menelan dan 

mengunyah makanan 
banyak jatuh ibu berpikir 
cara mengolah makanan 
sehingga lama kelamaan 
anak bisa memasukan 
makanan dengan jenis 
makanan lembek kearah 
kasar.  

Anak susah menelan dan 
mengunyah makanan banyak yang 
jatuh ibu berpikir cara mengolah 
makanan sehingga lama kelamaan 
anak bisa makan dengan jenis 
makanan lunak lalu kasar  

 

cara ibu mengolah 
dan menyajikan 
makanan lunak lalu 
kasar. 

P2 Anak susah menelan dan 
mengunyah makanan 
banyak jatuh ibu berpikir 
cara mengolah makanan 
sehingga lama kelamaan 
anak bisa memasukan 
makanan dengan jenis 

Anak susah menelan dan 
mengunyah makanan banyak yang 
jatuh ibu berpikir cara mengolah 
makanan sehingga lama kelamaan 
anak bisa makan dengan jenis 
makanan lunak lalu kasar  

 

cara ibu mengolah 
dan menyajikan 
makanan lunak lalu 
kasar. 
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makanan lembek kearah 
kasar. 

P3 Anak susah menelan dan 
mengunyah makanan 
banyak jatuh ibu berpikir 
cara mengolah makanan 
sehingga lama kelamaan 
anak bisa memasukan 
makanan dengan jenis 
makanan lembek lalu kearah 
kasar 

Anak susah menelan dan 
mengunyah makanan banyak yang 
jatuh ibu berpikir cara mengolah 
makanan sehingga lama kelamaan 
anak bisa makan dengan jenis 
makanan lunak lalu kasar  

 

cara ibu mengolah 
dan menyajikan 
makanan lunak lalu 
kasar. 

P1 Usia anak mulai dapat 
menelan makanan akibat 
motorik yang terganggu 
sehingga anak sulit menelan 
membuat ibu merasa putus 
asa 

Anak mulai dapat menelan 
makanan diatas usia rata rata pada 
umumnya akibat motorik yang 
terganggu menyebabkan anak sulit 
menelan sehingga membuat ibu 
merasa putus asa. 

Perasaan takut ibu 
anak mulai makan 
diatas usia rata rata 
pada umumnya.  

P2 Anak mulai dapat menelan 
pada usia rata rata pada 
umumnya akibat motorik 
yang terganggu sehingga 
anak sulit menelan membuat 
ibu merasa takut anak akan 
tersedak. 

Anak mulai dapat menelan 
makanan diatas usia rata rata pada 
umumnya akibat motorik yang 
terganggu menyebabkan anak sulit 
menelan sehingga membuat ibu 
merasa takut anak akan tersedak. 

Perasaan takut ibu 
anak mulai makan 
diatas usia rata rata 
pada umumnya 

P3 Anak mulai dapat menelan 
pada usia rata rata pada 
umumnya akibat motorik 
yang terganggu sehingga 
anak sulit menelan membuat 
ibu merasa takut anak akan 
tersedak. 

Anak mulai dapat menelan 
makanan diatas usia rata rata pada 
umumnya akibat motorik yang 
terganggu menyebabkan anak sulit 
menelan sehingga membuat ibu 
merasa takut anak akan tersedak. 

Perasaan takut ibu 
anak mulai makan 
diatas usia rata rata 
pada umumnya 

 

P1 Porsi makan anak 
ditentukan karena takut 
anak over dan obesitas 
sehingga susah di gendong 
dan bergerak. 

Ibu mencegah obesitas pada anak 
dengan menentukan porsi makan 
sehingga anak mudah digendong 
dan bergerak. 

Ibu mengatur porsi 
makan anak.  

P2 Porsi makan anak 
ditentukan karena takut 
anak akan muntah muntah. 

Ibu mencegah anak muntah 
dengan menentukan porsi makan. 

Ibu mengatur porsi 
makan anak. 

P3 Porsi makan anak 
ditentukan agar anak mudah 
menelan 

Ibu menentukan porsi makan agar 
anak merasa nyaman saat menelan 
makanan. 

Ibu mengatur porsi 
makan anak. 

 
Pembahasan 
Cara ibu mengolah dan menyajikan makanan lunak lalu kasar.  

Saat wawancara seorang responden menyampaikan bahwa “terus habis itu adek “L” itu 
mulai belajar makan makan nya yang halus – halus dulu bubur yang halus ee seperti anak usia 6 
bulan Kembali latihan makan seperti anak usia 6 bulan itu kalau untuk porsi makanannya sedikit 
banget iya karena Latihan makan sedikit – sedikit sehari hanya sekali dulu setelah dek “L” 
pencernaan nya bagus sehari bisa ditambah 2 kali terus 3 kali itu berangsur selama 1 tahunan 1 
tahun harus belajar makan dulu makan nya harus yang halus halus terus karena adek “L” 
berkebutuhan khusus terus ngunyahnya juga  belum bagus iya itu harus tetap halus halus dulu mbak 
halus teksturnya halus misal ee sayur juga harus di haluskan nasi juga harus dihaluskan sampai usia 
adek “L” kira kira sekitar 4 tahunan lah kita latih nasi biasa, tapi sayurnya tetap yang lembek karena 
belum bisa ngunyah itu terus beberapa bulan kemudian ee kalau sekarang itu nasi sudah sama sayur 
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harus yang lembek lembek karena ngunyahnya juga belum bagus”. Hal ini menunjukan bahwa 
gangguan sulit menelan pada anak cerebral palsy adalah gangguan disfungsi motorik pada CP 
sering mempengaruhi otot-otot menelan dan mengunyah. Hal tersebut menyebabkan disfagia dan 
kesulitan makan, seperti gangguan menghisap dot atau minum. Kemampuan ADL seperti makan 
sendiri atau duduk dalam posisi tegak tanpa bantuan pada anak CP, berapapun usianya, 
memerlukan bantuan dari ibu untuk memberi makan. oleh sebab itu penting nya ibu dalam 
memberi makan dan mengolah dan menyajikan makanan agar nutrisi anak dapat tercukupi akibat 
gangguan dalam proses menelan dan mengunyah makanan. Penelitian ini mengambarkan tentang 
pengalaman ibu dalam memberikan anak yang susah menelan sehingga ibu berpikir teknik cara 
mengolah makanan bagi anak mereka.  

Secara umum, pola makan penderita CP harus sama dengan orang sehat, mengingat 
kebutuhan mereka meliputi pemeliharaan gizi yang cukup dalam hal kuantitas dan kualitas. 
Namun, dalam situasi refluks gastroesofageal atau kesulitan mengunyah dan menelan, diperlukan 
modifikasi pola makan dan cara mengolah makanan. Perlu dicatat bahwa jenis dan tingkat 
keparahan CP dapat secara langsung memengaruhi status gizi. Selain itu, tonus otot yang 
abnormal dapat menyebabkan pengeluaran energi yang lebih besar. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang di lakukan oleh Danielle Cristina Guimaraes da Silvaa dkk tahun 2023 
menjelaskan bahwa untuk memenuhi nutrisi anak CP dengan gangguan menelan dilakukan 
dengan memodifikasi tekstur dan konsistensi makanan. Perubahan tersebut dapat 
direkomendasikan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi anak CP dengan gangguan menelan. 
Dalam penelitian yang dilakukan diYPAC Semarang menemukan bahwa banyak ibu mengolah 
makanan dengan memotong makanan menjadi kecil, sebuah teknik cara mengolah makanan 
sangat berpengaruh akan nutrisi anak mereka dan bagaimana anak mereka dapat makan secara 
bertahap akibat gangguan proses menelan dan mengunyah makanan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sakinah Kamal dkk tahun 2022 menjelaskan bahwa individu 
dengan CP dan orang tuanya perlu di rekomendasikan tentang tekstur makanan yang dimodifikasi 
untuk memastikan keamanan dan meningkatkan kualitas hidup serta status gizi anak CP. Sebuah 
teknik mengolah dan menyajikan makanan penting bagi anak CP yang mengalami gangguan 
proses menelan dan mengunyah makanan untuk memenuhi nutrisi bagi anak mereka. 
 
Perasaan takut ibu anak mulai makan diatas usia rata rata pada umumnya.  

Saat wawancara seorang responden menyampaikan bahwa “Nelennya itu usia 7 yah, dia 7 
aja masih saya blender makan itu masih saya blender jadi memang ngak bisa kaya ngunyah gitu loh 
belum bisa kaya mau maem itu kaya uek ueek gitu loh, takut tersedak kan, tersedakkan bahaya to 
mbak jadi kalo misalkan kalo maem nya yang hati hati.” Hal ini menunjukan anak cerebral palsy 
mengalami gangguan oromotor atau fungsi mengunyah dan menelan makanan membuat anak CP 
mudah tersedak selain itu anak dengan CP dapat menelan makanan diatas usia rata – rata anak 
pada umun nya hal tersebut membuat ibu merasa takut akan nutrisi anak mereka tidak tercukupi. 
Pada penelitian ini setiap partisipan memiliki perasaan  atau pengalaman takut mengenai proses 
memberikan makan anak mereka partisipan pertama merasa takut karena anak nya dapat makan 
diatas usia rata – rata pada umum nya yaitu 4 tahun dimana anak partisipan masih makan dengan 
makanan lembek atau halus, sementara partisipan kedua dan ketiga merasa takut anak mereka 
mudah tersedak dan dapat makan diatas usia rata – rata yaitu 7 dan 4 tahun hal tersebut terjadi 
akibat adanya gangguan mengunyah dan menelan pada anak mereka. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Ika rosdiana, Lia Nor Hidayah, Wiwik 
Lestari, dan Iktamala silmia tahun 2023 yang menjelaskan bahwa anak dengan CP usia kurang 
dari 6 tahun mengalami perlambatan pertumbuhan dan perlambatan dalam proses mengunyah 
makanan hal ini terjadi karena adanya perbaikan oromotor atau perbaikan dalam proses menelan 
dan mengunyah makanan yang terjadi pada anak CP. Kelainan oromotor mengakibatkan anak 
kesulitan mengontrol dan mengkoordinasi otot – otot lidah dan mulut untuk mengunyah pada 
anak CP.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Raphulu Phumudzo, Modjadji Linda Shirindi, dan Mankwane 
Daisy Maria Makofane tahun 2021 menjelaskan bahwa adanya perasaan putus asa dan tidak 
nyaman yang dirasakan ibu saat mengetahui anak mereka terdiagnosis CP, sementara dalam 
penelitian ini ditemukan bahwa adanya perasan takut yang dirasakan ibu dalam proses makan 
dan pemenuhan nutrisi anak mereka akibat gangguan proses menelan, mengunyah makanan dan 
anak makan diatas usia rata – rata pada umumnya. 
 
Ibu mengatur porsi makan anak.  

Saat wawancara seorang responden menyampaikan bahwa “udah mulai mintakan reques 
jadi yo sekarang udah agak gampang, lagian ini tak, tak ini ook mbak maksudnya ngak terlalu saya 
kasih banyak sekali maemnya soalnya takut nya nanti nek dia gendut susah gendong nya.” Hal ini 
menunjukan bahwa porsi makan anak Cerebral Palsy ditentukan oleh ibu karena hal ini sangat 
penting bagi pemenuhan nutrisi yang masuk kedalam tubuh anak mereka. Penelitian ini sejalan 
dengan teori yang dikemukan oleh Hyo- Jung Kim, Ha- Neul Choi, dan Jung- Eun Yim tahun 2018 
menjelaskan bahwa anak CP hanya mampu makan dengan bantuan orang tuanya, maka jumlah 
dan jenis asupan makanannya ditentukan oleh orang lain, sehingga menempatkannya pada 
lingkungan yang lebih rentan terhadap gangguan gizi atau kesehatan. Hal yang dikemukan sesuai 
dengan apa yang terjadi dalam penelitian ini yaitu dimana anak CP porsi makan diatur oleh ibu.  
Pengalaman ibu dalam mengatur porsi makan anak mereka yang bertujuan untuk mencegah anak 
mereka obesitas, muntah dan demi kenyamanan anak mereka dalam proses makan anak.  

Penelitian yang dilakukan oleh Marina Indrisari, Hardinsyah, Lilik Kustiyah, Ferial 
Hadipoetro tahun 2019 menjelaskan bahwa pemberian makan anak sebaiknya 3 kali dalam sehari 
dengan rekomendasi asupan protein sebesar 2,0g/kg perhari, komsumsi pangan yang kurang 
tepat akan mempengaruhi kecukupan gizi pada anak sehingga Penting nya mengatur porsi makan 
anak agar nutrisi anak tercukupi tidak berlebihan dan tidak kekurangan dalam jumlah porsi yang 
dibutuhkan oleh tubuh anak mereka. Porsi makan rata – rata yang diatur oleh ibu dalam penelitian 
ini yaitu satu centong nasi, lengkap dengan lauk dan juga sayuran, namun bila anak merasa kurang 
maka ibu akan menanmbah porsi makan anak. Hal tersebut dilakukan ibu agar nutrisi anak 
tercukupi, anak tidak over atau obesitas dan anak merasa nyaman dalam proses makan mereka. 

 

Kesimpulan 
Penelitian ini mendapatkan 3 tema: Tema dalam penelitian ini yaitu pertama dalam 

penelitian ini yaitu cara mengolah dan menyajikan makanan lunak kekasar, tema kedua perasaan 
takut ibu anak mulai makan diatas usia rata rata pada umumnya dan tema ketiga yaitu Ibu 
mengatur porsi makan anak. Saran perawat sebagai edukator dapat memberikan edukasi kepada 
ibu terkait teknik atau cara mengolah makanan yang baik dan benar, menentukan porsi makan 
anak, dan bagaimana mengolah perasaan karena anak sulit menelan atau mengunyah makanan 
akibat motorik yang terganggu. Masih banyaknya keterbatasan dalam penelitian ini sehingga 
peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan menjadi lebih baik lagi. 
Bagi peneliti selanjutnya juga dapat menjadikan skripsi ini untuk referensi penelitian kuantitatif 
dan kualitatif dengan tema “Hubungan menentukan porsi makan anak dengan status gizi pada 
anak cerebral palsy”. 
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